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Di Indonesia kanker payudara merupakan kanker terbanyak kedua sesudah kanker leher rahim. Faktor risiko
kanker payudara bersifat multifaktor salah satunya adalah prilaku merokok pasif. Hubungan tentang
merokok pasif dan kanker payudara masih menjadi perdebatan, selain itu studi tentang hubungan keduanya
masih sedikit dilakukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara merokok
pasif pada perempuan dengan kanker payudara. Menggunakan desain studi cross sectional dengan data
skunder Riskesdas 2013. Sampel penelitian adalah perempuan berusia 15-54 tahun yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat kecenderungan lebih tinggi kejadian kanker
payudara pada perokok pasif dibandingkan dengan bukan perokok pasif. Namun hubungan tersebut tidak
bermakna secara statistik (p = 0,171 OR 0,814; CI 0,6-1,09).Hal ini dikarenakan banyak hal, antaralain
pengkategorian perokok pasif yang masih kurang spesifik, dan tidak tergambarnya intensitas paparan rokok
pasif. Selain itu Kanker payudara merupakan penyakit yang multifaktoral. Perlu paparan yang lama hingga
terjadi mutasi DNA, inisiasi, promosi, progres hingga akhirnya menjadi kanker. Untuk selanjutnya supaya
dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan desain studi kohort. Kata kunci: Merokok Pasif, Kanker
Payudara, Indonesia Cancer is one of the leading causes of death worldwide. In Indonesia, breast cancer is
the second most common cancer after cervical cancer. Breast cancer risk factors are multi factors which one
of them is the passive smoking behavior. The relationship between passive smoking and breast cancer is still
conflicting. This study aims to determine the relationship between passive smoking in women with breast
cancer. Used a cross sectional study design and data from Riskesdas by 2013. The study sample is women
aged 15-54 years who meet the criteria of inclusion and exclusion.The results showed that there was a
higher incidence of breast cancer incidence in passive smokers compared with non-passive smokers.
However, this relationship was not statistically significant (p = 0.171 OR 0.814; CI 0.6-1.09). Thisis
because of many factors, among others, the categorization of passive smokersis still less specific, and not
illustrated the intensity of exposure to passive cigarettes. In addition, breast cancer is a multifactoral disease.
Need along exposure to DNA mutations, initiation, promotion, progression to eventually become cancer.
Furthermore, asimilar further study should be conducted using a cohort study design. Keywords: Breast
Cancer, Pasive Smoking, Indonesia
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